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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional,
Locus of Control Terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit Sayang Rakyat. Data primer dan
sekunder digunakan. Penelitian semacam ini bersifat kuantitatif. Partisipan dalam penelitian
ini adalah pegawai Rumah Sakit Sayang Rakyat. 35 pegawai dijadikan sebagai sampel
penelitian. Analisis data, uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, analisis regresi linier berganda, uji R2 (koefisien determinasi), dan uji t
parsial digunakan dalam penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel
Locus of Control mempunyai pengaruh kecil dan negatif terhadap kinerja pekerja, sedangkan
variabel Kecerdasan Emosional mempunyai pengaruh positif dan besar.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja, kinerja pegawai merupakan salah satu aspek yang penting
dalam keberhasilan sebuah organisasi (Munandar et al., 2020). Pegawai yang memiliki
kinerja yang baik memiliki kemampuan untuk menghasilkan kontribusi yang
signifikan dalam mencapai tujuan organisasi (Bahasoan & Baharuddin, 2023). Dalam
dunia pelayanan kesehatan, kinerja pegawai rumah sakit menjadi salah satu aspek
vital yang mempengarubhi efektivitas dan efisiensi penyediaan layanan kepada pasien.
Rumah sakit sebagai pusat pelayanan kesehatan tingkat lanjut membutuhkan tim
yang terkoordinasi dengan baik, memiliki kompetensi yang memadai, serta mampu
menjaga standar pelayanan yang tinggi. Kinerja pegawai rumah sakit tidak hanya
mencakup aspek teknis dalam melakukan tugasnya, tetapi juga melibatkan
komunikasi yang efektif, kolaborasi tim, dan sikap profesionalisme yang konsisten.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengelola emosi secara
efektif memiliki korelasi positif dengan kinerja kerja. Dalam pelayanan kesehatan,
interaksi dengan pasien dan rekan kerja seringkali memunculkan tantangan
emosional, sehingga kecerdasan emosional yang dimiliki oleh pegawai merupakan hal
yang menarik untuk dikaji. Kecerdasan emosional yang tinggi berhubungan dengan
peningkatan kualitas layanan (Kurian, 2013; Kernbach & Schutte, 2005; Othman et al.,
2008; Bardzil & Slaski, 2003; Gabbott et al., 2011; Levitats & Vigoda-Gadot, 2017;
Bagshaw, 2000; Oginiska-Bulik, 2005). Hal ini sangat relevan dalam organisasi jasa
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seperti Rumah Sakit, di mana karyawan perlu mengatur emosi mereka sendiri dan
emosi pelanggan (Kurian, 2013). EI juga terkait dengan kepuasan pelanggan, dengan
El yang lebih tinggi mengarah pada kepuasan yang lebih besar (Kernbach & Schutte,
2005). EI dikaitkan dengan motivasi pelayanan publik, kepuasan kerja, dan kualitas
pelayanan (Levitats & Vigoda-Gadot, 2017). Pelatihan EI dapat meningkatkan kerja
sama tim, layanan pelanggan, dan manajemen keragaman (Bagshaw, 2000), dan dapat
membantu pekerja layanan manusia untuk mengatasi stres kerja (Oginska-Bulik,
2005).

Salah satu komponen utama dari kecerdasan emosional adalah kesadaran diri,
yaitu kemampuan untuk mengenali dan memahami emosi serta dampaknya terhadap
perilaku dan keputusan. Pegawai rumah sakit yang memiliki kesadaran diri yang baik
mampu mengenali tanda-tanda stres atau kelelahan yang mungkin mempengaruhi
kinerja mereka, dan mereka dapat mengambil langkah-langkah untuk mengatasi
kondisi tersebut sebelum berdampak negatif pada pelayanan pasien. Kesadaran diri
adalah salah satu prediktor yang kuat untuk kinerja yang baik di tempat kerja
(Goleman et al., 2017). Kemampuan untuk mengelola emosi juga merupakan
komponen penting dari kecerdasan emosional. Di rumah sakit, situasi-situasi yang
memicu emosi tinggi seperti kegagalan dalam menyelamatkan nyawa pasien atau
konflik antar tim sering terjadi, kemampuan untuk tetap tenang dan mengambil
keputusan yang tepat menjadi kunci.

Kemampuan untuk memahami emosi orang lain, yang dikenal sebagai empati,
juga penting dalam konteks pelayanan kesehatan. Dokter dan perawat yang mampu
merasakan apa yang dirasakan oleh pasien mereka, serta dapat mengkomunikasikan
empati mereka secara efektif, cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan
pasien dan dapat memberikan pelayanan yang lebih holistik. Penelitian (Decety, 2020)
menunjukkan bahwa empati adalah prediktor yang kuat untuk kepuasan pasien dan
hasil klinis yang lebih baik.

Dalam menjalankan tugasnya, para pegawai rumah sakit dituntut untuk
memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien dengan tetap memperhatikan
standar profesionalisme yang tinggi. Namun, sering kali terjadi kinerja pegawai dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aspek psikologis yang mendasarinya.
Salah satu konsep psikologis yang relevan untuk dipertimbangkan dalam konteks ini
adalah "locus of control" atau letak kendali. Konsep ini merujuk pada kecenderungan
individu untuk menempatkan sumber daya pengendalian (control) atas peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Locus of control dapat dibagi menjadi dua
kategori utama, yaitu internal dan eksternal. Individu dengan locus of control internal
cenderung percaya bahwa mereka memiliki kendali atas hasil-hasil dalam hidup
mereka, sementara individu dengan locus of control eksternal cenderung meyakini
bahwa faktor eksternal seperti keberuntungan atau nasiblah yang menentukan hasil-
hasil tersebut.

Pentingnya locus of control dalam konteks kinerja pegawai rumah sakit
menjadi semakin jelas karena pekerjaan di lingkungan tersebut seringkali
memunculkan tantangan-tantangan yang membutuhkan tanggapan yang cepat dan
tepat. Kemampuan pegawai untuk mengatasi tekanan dan menjaga kualitas
pelayanan mereka dapat sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kontrol
diri dan situasi.
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Berbagai penelitian telah menunjukkan dampak signifikan dari locus of control
terhadap kinerja karyawan di sektor kesehatan. (Harmen et al., 2022) dan (Annisa &
Ginarti, 2023) menemukan pengaruh positif dari locus of control terhadap kinerja
karyawan, dengan penelitian yang terakhir juga menekankan pentingnya efikasi diri.
(Rashid, 2021) mengeksplorasi lebih lanjut interaksi antara locus of control dengan role
stress dan budaya organisasi dalam membentuk kinerja karyawan. (Kesavayuth et al.,
2020) memberikan perspektif yang lebih luas, menghubungkan locus of control
dengan kesehatan, pemanfaatan layanan kesehatan, dan kepuasan kerja. Penelitian-
penelitian ini secara kolektif menyoroti peran penting locus of control dalam
membentuk kinerja karyawan rumah sakit.

Secara objektif, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara locus
of control dan peningkatan kinerja pegawai rumah sakit. Dengan memahami
hubungan ini, diharapkan dapat ditemukan strategi atau intervensi yang efektif untuk
meningkatkan kinerja pegawai rumah sakit secara keseluruhan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Desain ini dipilih karena dapat menguji hubungan antara variabel-
variabel yang ada, yaitu kecerdasan emosional, locus of control, dan kinerja pegawai.
Penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data dari pegawai Rumah Sakit Sayang
Rakyat melalui kuesioner yang telah disebarkan kepada responden yang merupakan
pegawai di rumah sakit tersebut. Partisipan dalam penelitian ini adalah pegawai
Rumah Sakit Sayang Rakyat. Sampel penelitian akan dipilih menggunakan metode
purposive sampling, yaitu dengan memilih pegawai yang memiliki posisi dan
tanggung jawab yang cukup beragam dalam rumah sakit. Jumlah sampel yang
ditentukan dalam penelitian ini adalah 35 responden.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri
dari tiga bagian. Bagian pertama mengukur kecerdasan emosional menggunakan
skala kecerdasan emosional yang telah valid dan reliabel. Bagian kedua mengukur
locus of control menggunakan skala locus of control yang juga telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Bagian ketiga mengukur kinerja pegawai menggunakan skala kinerja
pegawai yang telah dikembangkan oleh peneliti. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan mengirimkan kuesioner kepada setiap responden yang terdiri dari
pegawai Rumah Sakit Sayang Rakyat. Sebelum penyebaran kuesioner, surat
permohonan izin untuk melakukan penelitian akan diajukan kepada manajemen
rumah sakit. Setelah mendapatkan izin, kuesioner akan disebarkan melalui email atau
langsung kepada responden. Responden diberikan waktu dua minggu untuk mengisi
kuesioner dan mengembalikannya kepada peneliti.

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode regresi linier
berganda. Analisis ini akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan
menentukan pengaruh kecerdasan emosional dan locus of control terhadap kinerja
pegawai. Pertama-tama, data akan dimasukkan ke dalam perangkat lunak statistik
yang sesuai, seperti SPSS atau R. Setelah itu, akan dilakukan analisis statistik untuk
melihat hubungan antara variabel kecerdasan emosional, locus of control, dan kinerja
pegawai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas data menentukan apakah error yang dihasilkan suatu model
regresi mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, grafik Normal P-
P Plot of Regression Standardized Residual digunakan untuk menilai normalitas data,
seperti terlihat pada gambar di bawah ini

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Gambar 1, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal,
dan arah sebarannya sesuai dengan garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi sesuai dengan tujuan karena memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 X1 .634 1577
X2 .634 1577

Sumber: Data diolah 2023

Tabel 1 merupakan hasil dari analisis kolinieritas antara model yang diuji dan
variabel prediktor. Kolom "Model" menunjukkan variabel yang diuji dalam model
regresi, sedangkan kolom "Collinearity Statistics" menampilkan nilai toleransi dan
faktor inflasi varian (VIF). Toleransi adalah kebalikan dari VIF dan mengukur
seberapa baik sebuah variabel dapat diprediksi oleh variabel lain dalam model.
Semakin tinggi nilai toleransi, semakin sedikit kolinieritas di antara variabel.
Sebaliknya, semakin tinggi nilai VIF, semakin besar kolinieritas di antara variabel.
Dalam tabel ini, nilai toleransi dan VIF sama untuk kedua variabel, X1 dan X2, yaitu
sebesar 0.634 dan 1.577, secara berurutan. Ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah
serius dengan kolinieritas antara variabel prediktor dalam model. Oleh karena itu,
model regresi yang dibangun dengan menggunakan variabel X1 dan X2 dapat
dianggap stabil dalam hal kolinieritas.

Uji heteroskedastisitas menentukan apakah terdapat variansi residu yang tidak
merata antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain. Pendekatan
scatterplot dapat digunakan untuk mengetahui heteroskedastisitas apabila sebaran
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titik-titik yang dihasilkan terjadi secara acak, tidak mengikuti pola tertentu, dan arah
sebaran berada di atas atau di bawah angka 0 pada sumbu Y. Grafik di bawah ini
menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan Model regresi tidak menunjukkan
indikasi heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi homoskedastisitas
terpenuhi dan hasil regresi valid dan dapat dipercaya. Karena dari Sumbu X
menunjukkan nilai Regression Standardized Predicted Value, yaitu nilai prediksi dari
model regresi setelah distandarisasi. Sumbu Y menunjukkan nilai Regression
Studentized Residual, yaitu selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi, dibagi dengan
standar deviasi residual. Dan titik-titik pada gambar tersebar secara acak dan tidak
menunjukkan pola tertentu.

Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas digunakan saat mengukur apakah suatu
kuesioner valid (valid) atau tidak. Suatu Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan-pertanyaannya dapat mengungkapkan apa saja yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung
(korelasi item-korelasi total) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel maka
pernyataan 19 dinyatakan sah. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut
dianggap tidak sah atau invalid.

Tabel 2. Hasil Validitas

Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
X1 X1.1 729 334 Valid
X1.2 782 334 Valid
X1.3 759 334 Valid
X1.4 777 334 Valid
X1.5 631 334 Valid
X1.6 668 334 Valid
X2 X2.1 796 334 Valid
X2.2 628 334 Valid
X2.3 697 334 Valid
X24 692 334 Valid
X2.5 839 334 Valid
X2.6 815 334 Valid
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Y Y1 762 334 Valid
Y2 854 334 Valid
Y3 754 334 Valid
Y4 710 334 Valid
Y5 836 334 Valid
Y6 691 334 Valid
Y7 .780 334 Valid

Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan tabel 2, koefisien korelasi Pearson yang menggambarkan kekuatan
dan arah hubungan linear antara pasangan variabel. Nilai kritis dari koefisien korelasi
Pearson pada taraf signifikansi 0.05 (dengan nilai 0.334). Terakhir, kolom "Keterangan"
memberikan informasi tentang kevalidan korelasi berdasarkan perbandingan antara
nilai korelasi yang dihitung (r hitung) dengan nilai kritis yang ditentukan (r tabel).
Semua memiliki korelasi yang signifikan secara statistik (dinyatakan dengan "Valid").
Koefisien korelasi (r hitung) antara setiap pasangan variabel berkisar antara 0.628
hingga 0.854, menunjukkan hubungan positif yang moderat hingga kuat antara
variabel-variabel tersebut. Karena semua nilai r hitung melebihi nilai kritis (r tabel)
yang ditetapkan (0.334), maka dapat disimpulkan bahwa korelasi antara semua
pasangan variabel tersebut signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang cukup kuat dan konsisten antara variabel-variabel yang diuji dalam
analisis ini.

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian yang menentukan apakah suatu alat
ukur akan menghasilkan hasil yang sama bila digunakan untuk mengukur hal yang
sama kembali. Cronbach Alpha digunakan dalam penelitian ini untuk menilai
ketergantungan. Konstruk atau variabel terikat mempunyai nilai Croanbach Alpha >
0,60 yang menunjukkan reliabilitas instrumen. Tahap pengujian terjadi sebelum
penelitian sebenarnya. Namun, klaim yang tidak benar atau tidak dapat diandalkan
tidak digunakan dalam penelitian. Hasil pengujian reliabilitas masing-masing variabel
disajikan pada tabel di bawah 3.

Tabel 3. Hasil Uji Realiabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Kecerdasan Emosional (X1) 814 Reliabel
Locus Of Control (X2) 834 Reliabel
Kinerja Pegawai 870 Reliabel

Sumber: Data diolah 2023

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel mempunyai
koefisien Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,6 yang berarti seluruh konsep
pengukuran setiap variabel dari kuesioner dapat diandalkan, dan kedepannya item-
item pada setiap konsep variabel layak untuk digunakan. digunakan sebagai alat
ukur. Setelah melakukan uji asumsi klasik dan menentukan bahwa model regresi
sesuai dengan asumsi klasik, langkah selanjutnya adalah menganalisis dan
menginterpretasikan model regresi berganda.
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) .073 4.001 018 985

Kecerdasan Emosional .840 157 .679 5.342 .000

Locus of Control 305 .188 206 1.622 115

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan tabel 4, persamaan regresi dalam uji regresi ini adalah:
Y=0,073+0,840 X1+ 0,305 X2 +e

Nilai konstanta regresi sebesar 0,073 menandakan bahwa jika kedua variabel
independen, kecerdasan emosional dan locus of control, bernilai nol, maka kinerja
pegawai juga akan bernilai 0,073. Koefisien regresi untuk kecerdasan emosional (b1)
dan locus of control (b2) adalah 0,840 dan 0,629, masing-masing, menunjukkan adanya
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, sementara locus of control tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.
Uji hipotesis pertama mendukung pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap
kinerja pegawai dengan tingkat signifikansi yang sangat rendah (0,000 < 0,05).
Namun, hipotesis kedua menunjukkan bahwa locus of control tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai signifikansi lebih besar
dari tingkat yang ditetapkan (0,115 > 0,05). Hasil analisis dari studi ini menyimpulkan
bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai, sedangkan locus of control tidak berpengaruh secara signifikan.

Tabel 5. Hasil Uji R2

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 8202 673 652 2.06000

a. Predictors: (Constant), Locus Of Control, Kecerdasan Emosional
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Nilai R pada tabel 5 adalah sebesar 0,820 yang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara kinerja pegawai dengan kedua variabel independen yang
didefinisikan sebagai angka antara 0,5 dan 0,8. Sedangkan nilai R square sebesar 0,673
atau 67,3% menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan locus of control
sama-sama sebesar 67,3%. Sedangkan sisanya sebesar 32,7% kemungkinan
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara kecerdasan
emosional dengan kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai yang
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik dalam menjalankan tugas-tugas mereka di tempat kerja. Kemampuan untuk
mengenali dan mengelola emosi tidak hanya meningkatkan hubungan interpersonal,
tetapi juga memungkinkan pegawai untuk lebih efektif dalam menyelesaikan tugas-
tugas mereka. Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan
kecerdasan emosional sebagai bagian dari strategi pengembangan sumber daya
manusia dalam organisasi.

Pentingnya kecerdasan emosional dalam konteks kerja yang semakin kompleks
dan dinamis merupakan aspek yang cukup penting. Para pegawai perlu mampu
mengelola emosi mereka sendiri, memahami emosi orang lain, dan memanfaatkan
emosi ini dengan tepat untuk menghadapi tantangan dan situasi yang beragam.
Keterampilan ini sangat berharga dalam meningkatkan komunikasi, meningkatkan
kerjasama tim, dan membangun hubungan interpersonal yang kuat. Oleh karena itu,
tidak mengherankan bahwa kecerdasan emosional berhubungan dengan kinerja
pegawai. Pegawai yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi cenderung
menghadapi stres dengan lebih baik, mampu mengatasi konflik dengan efektif, dan
memiliki motivasi yang kuat. Mereka juga mungkin lebih mampu membaca emosi
orang lain, yang membantu dalam hubungan antarpegawai yang lebih baik dan
komunikasi yang lebih efektif. Kecerdasan emosional juga dapat membantu pegawai
dalam pengambilan keputusan yang rasional dan mengelola tanggapan mereka
terhadap tekanan kerja.

Namun, hasil dari penelitian ini menemukan tidak ada hubungan yang
signifikan antara locus of control dengan kinerja pegawai. Meskipun locus of control
telah lama dianggap sebagai faktor yang penting dalam memprediksi perilaku
individu, penelitian ini menunjukkan bahwa keyakinan seseorang tentang sejauh
mana mereka memiliki kendali atas kehidupan mereka tidak secara langsung
memengaruhi kinerja mereka di tempat kerja. Keyakinan diri adalah aspek psikologis
yang melibatkan tingkat kepercayaan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk
mengelola tugas, tantangan, dan situasi dalam kehidupan mereka. Ini mencakup
keyakinan dalam kemampuan diri, penilaian diri, serta tingkat optimisme terhadap
hasil yang mungkin dicapai. Sementara itu, kendali diri merujuk pada persepsi
individu tentang kemampuannya untuk mengontrol dan mempengaruhi hasil dari
tindakan dan keputusan yang mereka ambil dalam kehidupan mereka.

Meskipun seseorang mungkin memiliki keyakinan yang kuat atau lemah
tentang sejauh mana mereka memiliki kendali atas kehidupan mereka, hal ini tidak
secara langsung memengaruhi kinerja mereka di tempat kerja. Seseorang dengan
keyakinan diri yang rendah mungkin mampu mencapai kinerja kerja yang tinggi
melalui dukungan sosial yang kuat, pelatihan yang efektif, atau motivasi tambahan
dari luar. Dalam beberapa kasus, individu dengan keyakinan diri yang rendah
mungkin merasa terdorong untuk membuktikan diri mereka sendiri di tempat kerja,
yang dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka.

SIMPULAN
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
kecerdasan emosional dan kinerja pegawai di tempat kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa pegawai yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam menjalankan tugas-tugas mereka.
Kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam meningkatkan hubungan
interpersonal serta efektivitas dalam menyelesaikan tugas-tugas. Oleh karena itu,
pengembangan kecerdasan emosional dianggap sebagai bagian strategis dari
pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi. Pegawai dengan kecerdasan
emosional yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi stres, mengatasi konflik,
dan mengambil keputusan yang rasional di bawah tekanan kerja.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara locus of control dengan kinerja pegawai. Meskipun locus of control
dianggap penting dalam memprediksi perilaku individu, penelitian ini menunjukkan
bahwa keyakinan seseorang tentang sejauh mana mereka memiliki kendali atas
kehidupan mereka tidak langsung memengaruhi kinerja mereka di tempat kerja.

Saran untuk penelitian selanjutnya termasuk mendalami faktor-faktor lain
yang mungkin mempengaruhi hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja
pegawai, serta memperluas cakupan penelitian untuk menggali lebih dalam mengenai
peran locus of control dalam konteks lain di luar tempat kerja. Dengan demikian,
penelitian mendatang dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang
bagaimana aspek-aspek psikologis individu memengaruhi kinerja dan adaptasi di
lingkungan kerja yang dinamis.
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